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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti, maka dapat di tarik 

kesimpulan bahwa: 

1. Transaksi pedagang di pasar Desa Jambe Kabupaten Indramayu dapat 

diketahui bahwa pedagang dalam melakukan transaksi yaitu, secara garis 

besar transaksi yang dilakukan para pedagang sudah sesuai dengan aturan 

yang ada dan diterapkan dengan baik dan benar. Namun masih ada 

pedagang yang belum sepenuhnya memberikan kebebasan kepada 

pembeli. 

2. Pemahaman pedagang pasar Desa Jambe Kabupaten Indramayu mengenai 

etika bisnis islam, terdapat dua kelompok pemahaman yaitu, pemahaman 

etika bisnis islam sebagai ahlak bahwa, Pedagang tidak mengetahui 

tentang etika bisnis, tetapi pedagang hanya mengetahui ahlak dalam 

berdagang, ahlak berdagang yang dipahami yaitu, dalam hal melayani 

pembeli seperti, besikap baik. Pemahaman etika bisnis islam sebagai 

prinsip bahwa, pedagang menjadikan pemahaman etika bisnis sebagai 

pedoman bertindak dalam aktivitas berdagang. 

3. Implementasi prinsip etika bisnis islam pada pedagang di pasar Desa 

Jambe Kabupaten Indramayu bahwa para pedagang secara garis besar 

sudah menerapkan prinsip etika bisnis islam yang meliputi, melaksanakan 

sholat, berdoa, bersedakah, adil, seimbang dalam menimbang dan tidak 

menutupi cacat, memberikan kebebasan kepada pembeli untuk menawar, 

tidak memaksa pembeli, menepati janji kepada pembeli dan bertanggung 

jawab terhadas kualitas barang dagangan, serta bersikap ramah dan sopan 

dalam melayani pembeli. Namun sebagian pedagang masih ada yang tidak 

menerapkan prinsip etika bisnis islam yaitu lalai terhadap sholat, tidak 

memberi kebebasan ke pembeli dalam tawar menawar, terdapat barang 

yang tidak ditimbang melainkan hanya perkiraan serta menggunakan 

timbangan yang tidak sesuai standar. 
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B. Saran  

1. Bagi Pengelola Pasar  

Hendaknya selalu memantau kondisi pasar dan memberikan 

pengawasan, guna melihat kemungkinan diperlukanya peraturan dalam 

timbangan dan juga untuk menghindari adanya pedagang yang 

mempermainkan timbangan. Dan pengelola harus selalu mengecek 

kondisi pasar agar selalu dalam keadaan kondisi yang nyaman. Para 

pengelola seharusnya harus bisa kerja sama untuk membangun pasar 

menjadi lebih baik. 

2. Bagi pedagang 

Pedagang seharusnya  jujur dan terbuka dalam masalah timbangan 

serta pedagang diharapkan dalam menjalankan bisnis atau usahanya 

setiap hari tetap memegang teguh aturan-aturan yang ditetapkan syariat 

islam dan pedagang diharapkan tetap menggunakan cara yang sesuai 

dan sah dalam mencapai tujuan mereka agar tidak merugikan pihak 

manapun ketika melakukan aktifitas jual beli. 

3. Bagi pembeli 

Diharapkan pembeli lebih memperhatikan aturan-aturan yang ada 

dalam syara’ dan agar masyarakat tetap menjadi pembeli yang pintar 

dan ikut membangun perekonomian pasar tradisional dalam bersaing 

dengan pasar modern. 

4. Bagi penelitian selanjutnya  

Studi yang dilakukan peneliti masih ada keterbatasan maka diharapkan 

penelitian ini bisa dilanjutkan oleh peneliti yang lain dengan objek atau 

sudut pandang yang berbeda sehingga dapat menambah pengetahuan 

keilmuan yang berkaitan dengan ekonomi Islam di bidang 

perdagangan. 

 

 

 

 


